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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kesejahteraan sosial yaitu keadaan tercukupinya keperluan kehidupan secara 

layak, memberi kemungkinan warga agar melakukan pengembangan diri dan 

melaksanakan fungsi sosial yang ditentukan dari pemerintahan pusat maupun daerah 

berbentuk pelayanan sosial kepada masyarakat, seperti rehabilitasi sosial, jaminan sosial 

serta perlindungan sosial. Berdasarkan Kementerian Sosial 2020, sekitar 18 juta 

penduduk Indonesia termasuk dalam kelompok masalah kesejahteraan sosial, 2,5 juta 

dalam kemiskinan, 2,1 juta terlantar, 3,9 juta cacat dan penyimpangan perilaku, korban 

bencana eksploitasi dan diskriminasi terhadap 1,4 keluarga. Dalam proses kesejahteraan 

sosial tidak selalu mulus atau berhasil, sumber daya manusia yang tidak dioptimalkan, 

masyarakat dilibatkan dalam perencanaan dan dukungan dana dan pasti akan ditemui 

kendala/masalah. Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan 

upaya yang terarah, komprehensif dan berkelanjutan dalam bentuk pelayanan sosial dari 

pemerintahan daerah, pemerintahan pusat, dan warga dengan menyeluruh. (Nurafdhani, 

2022). 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pelayanan merupakan 

suatu upaya dalam mendukung keperluan individu lainnya. Sementara pengertian sosial 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sosial berarti suatu hal yang berkaitan 

terhadap warga, yang peduli terhadap kepentingan bersama. Pengertian pelayanan sosial 

adalah aktivitas yang dirancang dalam membagikan keahlian terhadap individu, 

keluarga, kelompok, dan masyarakat untuk mengatasi permasalahan sosial yang 

disebabkan oleh perubahan kondisi. Jadi, berdasarkan pengertian tersebut, pelayanan 

sosial ini membantu individu untuk dapat menjalankan fungsi sosialnya. Dalam 

pelayanan sosial, ada berbagai bentuk pelayanan dilakukan untuk mencapai suatu 

tujuan, sesuai dengan sasaran penerima pelayanan, serta faktor pendukung dan 
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penghambat dalam rangka pencapaian tujuan tersebut. Memberikan pelayanan sosial 

kepada kelompok rentan yang membutuhkan bantuan (Suharto, 2011). 

Masalah Orang Dalam Gangguan Jiwa (ODGJ) termasuk dalam kelompok yang 

memerlukan pemberian pelayanan sosial. Pelayanan sosial terhadap penderita gangguan 

jiwa adalah proses bantuan, perlindungan, penyembuhan, dan pemeliharaan tingkat 

kesejahteraan sosial pada penderita gangguan jiwa untuk mendapatkan hak dasarnya 

yang berupa kelangsungan hidup, perkembangan hidupnya, perlindungan dan 

partisipasi. Dengan menerapkan sistem pelayanan kesehatan jiwa yang menyeluruh, 

terpadu, berkelanjutan di masyarakat, menyiapkan fasilitas beserta sumber daya yang 

dibutuhkan oleh pelayanan kesehatan jiwa nasional di Indonesia, mendorong 

masyarakat untuk melakukan pencegahan, promosi, deteksi dini gangguan mental serta 

memberikan pelayanan bagi orang dengan gangguan mental untuk melaksanakan 

rehabilitasi atau reintegrasi terhadap masyarakat. Menurut Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) 2018, bahwa lebih dari 19 juta penduduk yang berusia 15 tahun menderita 

gangguan jiwa yang emosional serta melebihi dari 12 juta penduduk yang berumur lebih 

dari 15 tahun menderita depresi. Maka dari itu, penderita gangguan jiwa terus 

mengalami kenaikan setiap tahunnya, hal ini sudah menarik perhatian pemerintah dan 

lembaga sosial dan ide-ide baru terus diajukan untuk memberikan bantuan pasien 

dengan gangguan jiwa (Intansari dkk., 2019).  

Menurut Undang-Undang Kesehatan Jiwa 18 Tahun 2014, ODGJ adalah mereka 

yang menderita gangguan jiwa, pikiran dan emosi yang terlihat sebagai kumpulan gejala 

atau perubahan perilaku yang memiliki konsekuensi dunia nyata dan dapat berupa orang 

yang bahagia dan sukses. Dalam peran mereka sebagai manusia; untuk mencapai 

kesehatan mental yang optimal bagi orang, keluarga dan komunitas yang berinisiatif 

berbasis publik, regional dan komunitas harus terkoordinasi, mencakup semua dan 

jangka panjang. 
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Undang-Undang (UU) Nomor 18 Tahun 2014 tentang kesehatan jiwa, ODGJ 

merupakan orang yang mengalami gangguan jiwa dalam pola pikir, perilaku dan 

perasaan yang termanifestasi dalam bentuk sekumpulan gejala atau perubahan perilaku 

yang bermakna serta dapat menimbulkan penderitaan dan hambatan dalam menjalankan 

fungsi sebagai manusia, untuk mewujudkan derajat kesehatan jiwa yang optimal bagi 

individu, keluarga dan masyarakat perlu dilaksanakan upaya kesehatan jiwa secara 

menyeluruh, terpadu dan berkesinambungan bagi pemerintah, pemerintah daerah dan 

masyarakat.  

ODGJ adalah singkatan dari Orang Dalam Gangguan Jiwa. Kata ini mulai 

dikenal sejak tahun 2014, saat dimana Undang-Undang kesehatan jiwa Nomor 18 

disahkan oleh pemerintah Indonesia. Secara garis besar, undang-undang tersebut 

membahas tentang perlunya pelibatan masyarakat dalam perlindungan dan 

pemberdayaan Orang Dalam Gangguan Jiwa (ODGJ), tenaga kerja, pendanaan, fasilitas, 

pengobatan Orang Dalam Gangguan Jiwa (ODGJ), pencegahan kekerasan, lingkungan 

kondusif, pelatihan keterampilan dan pemantauan pemberian layanan untuk fasilitas 

yang melayani Orang Dalam Gangguan Jiwa (ODGJ) (Intansari dkk., 2019). 

Orang Dalam Gangguan Jiwa (ODGJ) merupakan yang dimana sebelumnya, 

orang yang menderita gangguan jiwa dikatakan sebagai julukan antara lain ‘Orang Sakit 

Jiwa’, ‘Lali Jiwo’, ‘Orang Gila’, ‘Wong Edan’, ‘Wong Gendeng’, ‘Seratus Kurang’ dan 

lainnya. Hampir di seluruh daerah di Indonesia, istilah yang ada memiliki konotasi 

negatif. Bersamaan dengan adanya kesadaran didalam negeri dan diluar negeri, yang 

terikat dalam kesetaraan hak asasi manusia dan kepedulian pada populasi ini, maka 

istilah tersebut mengalami pergeseran. Penggantian istilah menjadi ODGJ ini 

dimaksudkan untuk menurunkan diskriminasi yang dialami oleh mereka yang 

terdiagnosis penderita gangguan jiwa. Salah satu gangguan jiwa yang cukup parah dan 

banyak ditemukan di Indonesia adalah skizofrenia. Skizofrenia membutuhkan waktu 

rawat inap yang lama, selain itu keluarga juga menjadi ikut kacau dan bahkan pasien 

dapat menyebabkan ketakutan pada orang di sekitarnya. Penderita gangguan jiwa juga 

merupakan beban tidak hanya bagi keluarga namun pula untuk sistem kesehatan 

(Newell and Gournay, 2009). 
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Oleh karena itu, diperlukannya pelayanan terhadap ODGJ untuk membantu 

mengembalikan keberfungsian sosial pasien ODGJ baik jasmani maupun rohani. Di 

mulai dengan melakukan pendataan terhadap masyarakat atau keluarga ODGJ. Selain 

itu warga inisiatif untuk mencari tahu mengenai cara-cara penanganan ODGJ ke pihak 

yang lebih professional di bidangnya. Inovasi yang berkelanjutan membutuhkan 

dukungan dari berbagai pihak. Dukungan ini didapatkan dengan melakukan pendekatan 

khusus kepada masyarakat dan beberapa tokoh masyarakat. Upaya pendekatan yang 

dilakukan oleh warga dengan yayasan pun memberikan hasil yang positif. Petugas 

yayasan membantu dengan cara memberikan pembekalan terhadap keluarga ODGJ 

dalam membantu terkait pelayanan ODGJ (Uswatun, 2020). 

Diagram 1 
Jumlah Kunjungan Gangguan Jiwa Di Sarana Pelayanan Kesehatan 

Kabupaten/Kota Muara Enim Tahun 2021 
 

Sumber : Sistem Informasi Statistik Sektoral, Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Muara Enim,2021 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Sistem Informasi Statistik Sektoral, Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Muara Enim tahun 2021 bahwa jumlah 

penduduk di puskesmas muara enim yang mengalami gangguan jiwa yaitu 28 jiwa 

penduduk. Kemudian, jumlah penduduk di puskesmas Tanjung Enim yang mengalami 

gangguan jiwa yaitu berjumlah 126 jiwa penduduk. Sehingga, data Orang Dalam 

Puskesmas Pulau 
Panggung, 22 Puskesmas 

Sumber Mulia , 37

Puskesmas 
Tanjung Agung, 57

Puskesmas 
Lembak, 30

Puskesmas 
Tanjung Enim, 126

Puskesmas 
Gelumbang, 86

Puskesmas Muara 
Enim, 28

Puskesmas 
Kelekar, 23
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Gangguan Jiwa (ODGJ) di kabupaten muara enim ini yang tertinggi yaitu terletak di 

puskesmas Tanjung Enim mencapai 126 jiwa penduduk. 

Keseriusan Pemerintah Muara Enim tentunya dapat mertimbangkan dalam 

menangani masalah kesehatan mental yang terlibat dalam sistem kesehatan mental 

seperti (1) Peraturan, strategi serta program; (2) Keuangan; (3) Kemitraan dan 

pemangku kepentingan; (4) Sistem pelayanan kesehatan jiwa; (5) Infrastruktur (6) 

Sistem informasi dan evaluasi. Maka dari itu, sangat diperlukan suatu upaya dalam 

penanganan Orang Dalam Gangguan Jiwa (ODGJ). Langkah pertama adalah 

mengumpulkan informasi mendasar tentang keadaan enam sistem kesehatan mental 

yang ada dan aturan-aturan yang pada akhirnya akan menjadi hukum 

(Muaraenim.terkini, 2020). Pasal 144, 146 dan 147 Undang-Undang (UU) No. 18 

Tahun 2014, yang mencakup kesehatan jiwa dan terdiri dari 10 bagian dan 91 pasal, 

memperjelas bahwa Undang-Undang (UU) pelayanan kesehatan jiwa. Kesehatan jiwa 

dalam pasal 33 dan 34, dengan dukungan tambahan dari peraturan presiden yang 

menekankan kolaborasi upaya pelaksanaan, serta empat peraturan dari Mentri 

Kesehatan dan satu dari Menteri Kesehatan Sosial.  

Dinas Sosial menyebutkan bahwa Kecamatan Lawang Kidul di Tanjung Enim 

ini hanya memiliki 1 pusat rehabilitasi yang mengumpulkan dan menyediakan 

pelayanan rehabilitasi kepada ODGJ tersebut adalah Yayasan Mutiara Tanjung Enim. 

Salah satu yayasan yang menyediakan pelayanan sosial dalam memulihkan ODGJ dan 

memberikan pelayanan adalah Yayasan Mutiara yang terletak di Tanjung Enim, 

Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaten Muara Enim. Yayasan ini adalah yayasan binaan 

dari CSR PTBA dan CSR PT PAMA yang dimulai pada awal tahun 2020. Pada tahun 

2020 yayasan ini sudah banyak dikenal oleh masyarakat tanjung enim, karena sudah 

mampu memberikan fasilitas pelayanan sosial untuk menolong keberfungsian sosial 

ODGJ (Muaraenim.terkini, 2020). 
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Yayasan Mutiara adalah suatu tempat bagi penderita gangguan jiwa yang 

digunakan untuk membantu, meringankan beban individu dan beban keluarga bagi 

penderita gangguan jiwa. Yayasan Mutiara No Akte 17, SK KEMENKUM HAM, No 

AHU 0001193.AH.02.04.TAHUN 2020 ini beralamat di Jalan Tanjung RT 07 RW 12 

Mandala Seberang Kelurahan Tanjung Enim Kecamatan Lawang Kidul Kabupaten 

Muara Enim adalah suatu yayasan sosial dalam membagikan pelayanan rehabilitasi 

sosial terhadap Orang Dalam Gangguan Jiwa (ODGJ). Tujuan mendirikan Yayasan 

Mutiara Tanjung Enim ini adalah untuk membantu sanak saudara penderita gangguam 

mental yang kurang mampu. Karena selama ini, apabila ingin mengantarkan saudara 

kita ketempat yayasan atau tempat rehabilitasi harus ke Palembang atau tempat yayasan 

yang lumayan jauh. Jadi atas inisiatif dan sering koordinasi dengan CSR PTBA, kenapa 

tidak di Tanjung Enim ini didirikan yayasan seperti itu. Kemudian niat ini langsung 

dapat respon dari pihak CSR PTBA, Dinas Sosial Muara Enim dan CSR PT PAMA. 

Pihak CSR PTBA dan CSR PT PAMA terus memberikan bantuan sesuai dengan apa 

yang dibutuhkan oleh Yayasan Mutiara berupa mesin cuci 14 kg, kompor gas, tabung 

gas, sembako dan masih banyak lainnya. PTBA dan PT PAMA gandeng Yayasan 

Mutiara Tanjung Enim bersinergi bersama Pemerintah Kabupaten Muara Enim dalam 

upaya mengatasi masalah sosial. Khususnya dalam mengentaskan serta melindungi 

Orang Dalam Gangguan Jiwa yang ada di Bumi Serasan Sekundang (Ratnawati, 2022). 

Pentingnya peran pekerja sosial ini adalah sangat penting sekali untuk 

melakukan pemulihan Orang Dalam Gangguan Jiwa (ODGJ). Adapun bentuk pelayanan 

sosial bagi Orang Dalam Gangguan Jiwa (ODGJ) di Yayasan Mutiara Tanjung Enim 

yaitu, pertama petugas yayasan bergerak cepat dalam merespon kasus Orang Dalam 

Gangguan Jiwa (ODGJ) dengan melakukan asessmen terlebih dahulu. Kedua, 

penjemputan kerumah Orang Dalam Gangguan Jiwa (ODGJ) yang dilaporkan. Laporan 

yang diterima adalah laporan yang bersifat resmi dari pemerintah Desa/Kelurahan, 

keluarga dan masyarakat. Orang Dalam Gangguan Jiwa (ODGJ) yang diatasi oleh 

Yayasan Mutiara Tanjung Enim ini dititik beratkan kepada Orang Dalam Gangguan 

Jiwa (ODGJ) yang berasal dari keluarga kurang mampu dalam memperoleh rehabilitasi 

di Yayasan Mutiara Tanjung Enim. Ketiga, penderita Orang Dalam Gangguan Jiwa 
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(ODGJ) dimasukkan ke dalam Yayasan Mutiara Tanjung Enim, yang dimana telah 

disediakan ruang isolasi terhadap Orang Dalam Gangguan Jiwa (ODGJ). Keempat, 

setelah berada di ruang isolasi Yayasan Mutiara Tanjung Enim, ketua maupun petugas 

yayasan diwajibkan untuk mempersiapkan kebutuhan hidupnya tiap bulan yang 

diarahkan lewat yayasan, yang bekerja sama pada Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil untuk memfasilitasi administrasi atau dokumen kependudukan para penderita 

Orang Dalam Gangguan Jiwa (ODGJ) yang tidak mempunyai dokumen kependudukan, 

bekerja sama pada puskesmas untuk pemeriksaan dan pengobatan kesehatan pasien dan 

memfasilitasi pembiayaan pengobatan bagi Orang Dalam Gangguan Jiwa (ODGJ) 

khususnya bagi Orang Dalam Gangguan Jiwa (ODGJ) yang tidak memiliki BPJS, KIS, 

dan Jamkesda. Kelima, setelah mengurus dan mendapatkan dokumen kependudukan, 

BPJS/KIS/Jamkesda, petugas Yayasan Mutiara Tanjung Enim laporan kepada Dokter 

Spesialis Kesehatan Jiwa (SPKJ), kemudian Dokter Spesialis Kesehatan Jiwa (SPKJ) 

mengobservasi pasien Orang Dalam Gangguan Jiwa (ODGJ) termasuk ke dalam 

diagnosis ansietas, depresi, bipolar dan skizofrenia. Pelayanan sosial di Yayasan 

Mutiara Tanjung Enim ini sangat bermanfaat dan berfungsi dalam membantu pikiran 

atau jiwa pengidap Orang Dalam Gangguan Jiwa (ODGJ), supaya bisa berkumpul 

dilingkungan masyarakat. Penderita Orang Dalam Gangguan Jiwa (ODGJ) bisa dibilang 

sembuh jikalau penderita Orang Dalam Gangguan Jiwa (ODGJ) telah berpartisipasi 

dengan bagus terhadap lingkungan sekitarnya (Ratnawati, 2022). 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ghifari (2021) yang berjudul 

Metode Rehabilitasi Sosial Bagi Pasien Gangguan Kejiwaan Di Yayasan Pondok Lali 

Jiwa Raga Wangon Banyumas bahwa pelayanan yang di berikan pada yayasan ini yaitu 

pelayanan kerohanian. Nilai keagamaan untuk penyembuhan gangguan jiwa di yayasan 

ini adalah suatu usaha dalam menyembuhkan pasien yang menderita gangguan jiwa di 

Yayasan Pondok Lali Jiwa Raga. Sudah banyak penderita gangguan mental yang telah 

pulih dan telah memperoleh ketenangan jiwa. Banyak warga atau masyarakat yang telah 

percaya saat keluarga atau kerabatnya yang menderita gangguan jiwa untuk diberikan 

pelayanan. Keluarga penderita gangguan jiwa di Yayasan Pondok Lali Jiwa Raga sudah 

paham saat merasakan kesembuhan pada pasien yang menderita gangguan jiwa juga, 
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menjadi lebih paham mengenai wawasan ilmu pengetahuan islam dan menjadi lebih 

mendekatkan diri kepada Allah. 

Tabel 1 
Jumlah Orang Dalam Gangguan Jiwa Yang Masih Dalam Rawatan Di Yayasan 

Mutiara Tanjung Enim 
 

No Umur Perempuan (Jiwa) Laki-Laki (Jiwa) Diagnosa 
1 15 – 19 1 1 ODGJ 
2 20 – 24 1 2 ODGJ 
3 25 – 29 2 1 ODGJ 
4 30 – 34 4 1 ODGJ 
5 35 – 39 5 - ODGJ 
6 40 – 44 3 7 ODGJ 
7 45 – 49 5 2 ODGJ 
8 50 – 54 2 3 ODGJ 
9 55 – 59 2 - ODGJ 

10 60 – 64 2 - ODGJ 
 Jumlah 27 17  

                    Sumber : Hasil wawancara dari ketua Yayasan Mutiara Tanjung Enim, 2022 

Dari 44 Orang Dalam Gangguan Jiwa (ODGJ)  yang masih dalam rawatan di 

Yayasan Mutiara Tanjung Enim, tercatat dalam daftar nama Orang Dalam Gangguan 

Jiwa (ODGJ) yang masih dalam rawatan di Yayasan Mutiara Tanjung Enim sebanyak 

27 orang adalah gangguan jiwa berjenis kelamin perempuan yang berumur 15 tahun – 

64 tahun dan 17 orang adalah gangguan jiwa yang berjenis kelamin laki-laki yang 

berumur 15 tahun – 54 tahun.  

Tabel 2 
Jumlah Orang Dalam Gangguan Jiwa Yang Sudah Pulih Dari Yayasan Mutiara 

Tanjung Enim 
 

No Umur Perempuan (Jiwa) Laki-Laki (Jiwa) Diagnosa 
1 15 – 19 1 - ODGJ 
2 20 – 24 3 - ODGJ 
3 25 – 29 1 - ODGJ 
4 30 – 34 5 - ODGJ 
5 35 – 39 4 - ODGJ 
6 40 – 44 1 - ODGJ 
7 45 – 49 3 - ODGJ 
8 50 – 54 3 - ODGJ 
9 55 – 59 - - ODGJ 

10 60 – 64 - - ODGJ 
11 65 – 69 1 - ODGJ 
 Jumlah 22 0  

Sumber : Hasil wawancara dari ketua Yayasan Mutiara Tanjung Enim, 2022 
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Dari 22 Orang Dalam Gangguan Jiwa (ODGJ)  yang sudah pulih dari Yayasan 

Mutiara Tanjung Enim, tercatat dalam daftar nama Orang Dalam Gangguan Jiwa 

(ODGJ) yang sudah pulih dari Yayasan Mutiara Tanjung Enim sebanyak 22 orang 

adalah gangguan jiwa berjenis kelamin perempuan yang berumur 15 tahun – 69 tahun. 

Setelah mendapatkan program rehabilitasi di Yayasan Mutiara Tanjung Enim, 

selanjutnya dipulangkan untuk kembali berkumpul dengan keluarganya, keadaannya 

telah pulih serta sudah menunjukan kelakuan atau perbuatan yang normal seperti sudah 

bisa berkomunikasi dengan baik dan nyambung terhadap masyarakat maupun 

keluarganya. Kerabatnya harus menerima penderita gangguan jiwa tersebut ketika sudah 

di rumah untuk mendukung proses pemulihannya. Masyarakat yang lain juga bisa 

membuat keadaan dengan rasa tenang dan rasa nyaman ketika berada di lingkungannya. 

Masyarakat yang lain tidak boleh membuat stigma, dikarenakan rasa khawatirnya takut 

muncul kembali, harus rajin di kasih obat, seluruhnya diwajibkan berusaha sama -sama 

antara masyarakat dan keluarganya supaya bisa pulih kembali. 

Penanganan Orang Dalam Gangguan Jiwa (ODGJ) ini harus melibatkan semua 

pihak. Masalah kesehatan mental perlu dipahami dan dipertimbangkan dalam masalah 

bersama, kemitraan dengan pemangku kepentingan dan upaya advokasi apa yang 

dilaksanakan harus efektif. Hal penting lainnya tentang membangun sistem pelayanan 

kesehatan jiwa dengan fasilitas kesehatan jiwa yang memadai, pelayanan kesehatan 

yang kompeten dan aktif dan sistem rujukan yang memadai (pencegahan dan 

rehabilitasi). Masalah yang terjadi masih ditemukan Orang Dalam Gangguan Jiwa 

(ODGJ) yang masih bekeliaran di jalanan, sehingga mengganggu ketertiban dan 

kenyamanan kota. Sudah ada berbagai macam usaha yang telah dilaksanakan oleh Dinas 

Sosial dan Satpol PP Kabupaten Muara Enim, seperti penertiban Orang Dalam 

Gangguan Jiwa (ODGJ) yang berkeliaran dan menerima laporan dari warga, namun 

kondisi tersebut belum ampuh menyelesaikan masalah tersebut dan masih banyaknya 

Orang Dalam Gangguan Jiwa (ODGJ) yang berkeliaran diasumsikan pula terdapat 

berbagai pihak yang melaksanakan pengiriman dari luar wilayah Muara Enim 

(dinsos.muaraenimkab.go.id, 2022).  
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Adapun ketertarikan untuk meneliti tentang pelayanan sosial terhadap Orang 

Dalam Gangguan Jiwa (ODGJ) di Yayasan Mutiara Tanjung Enim ini disebabkan 

karena Yayasan Mutiara ini merupakan yayasan yang fokus memberikan pelayanan 

terhadap Orang Dalam Gangguan Jiwa (ODGJ) Di Kabupaten Muara Enim. Yayasan 

Mutiara adalah yayasan binaan CSR PTBA, CSR PT PAMA dan Dinas Sosial. Yayasan 

Mutiara ini telah menyembuhkan 22 penderita Orang Dalam Gangguan Jiwa (ODGJ) 

dan telah kembali ke keluarganya. Dengan adanya Yayasan Mutiara Tanjung Enim ini 

dapat membantu masyarakat penderita gangguan jiwa yang kurang mampu. 

Berdasarkan penjabaran hal yang melatarbelakangi itu, periset ada ketertarikan 

melakukan pengajuan riset berjudul “Pelayanan Sosial Terhadap Orang Dalam 

Gangguan Jiwa (ODGJ) Di Yayasan Mutiara Tanjung Enim”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Mengamati penjabaran yang tertuliskan dalam latar belakangnya, sehingga 

masalah yang berhubungan terhadap Pelayanan Sosial Terhadap Orang Dalam 

Gangguan Jiwa (ODGJ) dapat di identifikasikan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelayanan sosial terhadap Orang Dalam Gangguan Jiwa (ODGJ) di 

Yayasan Mutiara Tanjung Enim ? 

2. Bagaimana kendala dalam memberikan pelayanan sosial terhadap Orang Dalam 

Gangguan Jiwa (ODGJ) di Yayasan Mutiara Tanjung Enim ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

 Tujuan umum dalam riset ini yakni untuk mendapatkan pengetahuan dari 

pemahaman secara mendalam tentang Pelayanan Sosial Terhadap Orang Dalam 

Gangguan Jiwa (ODGJ) Di Yayasan Mutiara Tanjung Enim. 
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1.3.2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dalam riset berikut yakni, meliputi : 

1. Untuk mengetahui pelayanan sosial terhadap Orang Dalam Gangguan Jiwa (ODGJ) 

di Yayasan Mutiara Tanjung Enim ? 

2. Untuk mengidentifikasi kendala dalam memberikan pelayanan sosial terhadap 

Orang Dalam Gangguan Jiwa (ODGJ) Di Yayasan Mutiara Tanjung Enim? 

1.4 Manfaat Penelitian 

Mengacu terhadap penjabaran tujuan riset, sehingga bisa ditentukan rumusan   

manfaat riset yaitu : 

1.4.1.  Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini membagikan teori data bagi kajian mata kuliah kebijakan 

sosial terkait pelayanan sosial terhadap Orang Dalam Gangguan Jiwa (ODGJ) di 

Yayasan Mutiara Tanjung Enim.  

1.4.2.  Manfaat Praktis  

Ada pula manfaat praktis dari riset ini yaitu meliputi :  

1. Bagi Masyarakat  

Hasil penelitian ini mampu membagikan peran untuk peduli terhadap Orang Dalam 

Gangguan Jiwa (ODGJ), melaporkan ke pelayanan sosial atau kesehatan setempat dan 

memberikan informasi kepada keluarganya. 

2. Bagi Pasien Orang Dalam Gangguan Jiwa (ODGJ) 

Hasil penelitian ini diharapkan bagi penderita gangguan jiwa bisa bersosialisasi, 

berinteraksi dan bermanfaat kembali bagi dirinya sendiri, keluarga serta masyarakat. 
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3. Bagi Yayasan Mutiara Tanjung Enim  

Hasil riset ini diinginkan bisa membagikan pengetahuan, memberikan pelayanan 

sosial bagi penderita gangguan jiwa, memberikan informasi dalam meningkatkan, 

mengembangkan dan melaksanakan proses pelayanan dan proses pemulihan. 

4. Bagi Pemerintah Muara Enim  

Hasil penelitian ini ditujukan kepada pemerintah muara enim sebagai saran dalam 

membuat kebijakan yang terkait dalam pelayanan sosial terhadap Orang Dalam 

Gangguan Jiwa (ODGJ). 
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